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Abstrak

Identifikasi waktu dan persistensi heat stress diperlukan untuk menyusun kalender manajemen ternak dan layanan iklim yang spesifik lokasi. Penelitian ini mengkarakterisasi pola spasial-temporal heat stress pada delapan lokasi representatif sentra sapi potong di Sulawesi Selatan menggunakan National Aeronautics and Space Administration Prediction of Worldwide Energy Resources (NASA POWER) per jam selama 2015–2024. Temperature-Humidity Index (THI) dihitung dari suhu udara 2 m dan kelembapan relatif, kemudian diagregasi menurut bulan dan tahun, kemudian diringkas menjadi klimatologi bulanan dan seri tahunan. Analisis mencakup THI jangka panjang, frekuensi jam dengan THI ≥74, bulan puncak dan terendah, amplitudo musiman, klasifikasi rezim termal deskriptif, serta kecenderungan linear tahunan. THI rata-rata berkisar dari 72,05 di Enrekang hingga 79,93 di Sinjai, sedangkan frekuensi heat stress berkisar dari 30,6% hingga 100%. Pada rata-rata delapan lokasi, THI bulanan terendah terjadi pada Agustus (75,52) dan tertinggi pada November (78,14); frekuensi heat stress meningkat dari 70,79% menjadi 89,64% pada kedua bulan tersebut. November merupakan bulan puncak pada tujuh lokasi, sedangkan Sinjai mencapai puncak pada Desember. Berdasarkan frekuensi heat stress pada bulan terendah, Sinjai, Gowa, dan Maros membentuk rezim persisten; Bulukumba, Wajo, dan Barru membentuk rezim musiman tinggi; Bone dan Enrekang menunjukkan rezim musiman moderat. Seluruh lokasi memiliki slope THI tahunan positif (+0,068 hingga +0,088 unit/tahun), tetapi tidak ada kecenderungan tingkat lokasi yang signifikan pada p<0,05. Kecenderungan regional sebesar +0,076 unit/tahun (p=0,136). Hasil ini menunjukkan adanya ketimpangan spasial kondisi termal dan jendela risiko berulang pada akhir tahun, bukan pola musiman yang seragam. Temuan mendukung pengembangan kalender peringatan panas spesifik kabupaten, perencanaan air dan naungan musiman, serta monitoring intensif pada wilayah dataran rendah yang mengalami heat stress persisten
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